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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I DAFTAR TERJEMAHAN 

Bab Kutipan Hal Terjemahan 

1 Al-Qur’anب surahب

An-Nahl ayat 43 

3-4 “Kami tidak mengutus sebelum engkau 

(Nabi Muhammad), melainkan laki-laki 

yang Kami beri wahyu kepadanya. 

Maka, bertanyalah kepada orang-orang 

yang mempunyai pengetahuan jika kamu 

tidakبmengetahui”.ب(Q.SبAn-Nahl: 43) 
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LAMPIRAN II 

CATATAN OBSERVASI 

 

LAMPIRAN OBSERVASI 1 

 

Kode   : OBV.1 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Selasa, 13 September 2022 

Pukul : 08.00-10.15 

Observer : Riska Amalia 

 

Pada selasa, 13 september 2022, peneliti datang ke TK At-Tibyan untuk 

melakukan observasi mengenai implementasi Kurikulum Merdeka. Peneliti tiba di 

sekolah sekitar pukul 08.00, suasana sekolah sudah mulai ramai. Anak-anak 

berdatangan bersama orang tua mereka, dan disambut dengan ramah oleh para 

guru. Peneliti bersama kepala sekolah dan guru berbaris untuk menyambut anak-

anak kemudian anak-anak salim kepada para guru. (OBV.1.1) 

Sekitar pukul 08.15, anak-anak dan guru melakukan senam pagi bersama di 

halaman sekolah. Anak-anak berkumpul dan mengikuti gerakan senam yang 

dipandu oleh guru, diiringi lagu anak-anak yang ceria. (OBV1.2) 

Setelah senam, anak-anak diarahkan masuk ke kelas. Di dalam kelas, guru 

memulai kegiatan dengan menyapa anak-anak dan doa bersama. Suasana kelas 

terasa hangat dan penuh semangat. Guru kemudian memperkenalkan tema 

pembelajaranبhariب itu,ب yaituب“AkuبdanبLingkunganku”,بyangبmerupakanبbagianب

dari pembelajaran kontekstual dalam Kurikulum Merdeka. Pembelajaran 

berlangsung dengan pendekatan bermain sambil belajar. Anak-anak diajak 

berdiskusi ringan tentang lingkungan sekitar mereka, kemudian diajak keluar kelas 

untuk mengamati taman sekolah dan mengenali tanaman yang ada. Setelah itu, 

mereka kembali ke kelas dan menggambar apa yang telah mereka lihat. Beberapa 

anak juga membuat kolase dari daun dan bunga kering. Guru memberi kebebasan 

kepada anak-anak untuk memilih kegiatan yang mereka sukai, sesuai dengan 
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prinsip diferensiasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Anak-anak tampak 

terlibat aktif, bereksplorasi, dan berani mengungkapkan pendapat. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang mendampingi dan memberikan umpan balik positif. 

(OBV1.3) 

Pada pukul 10.00, peneliti berbincang-bincang dengan kepala sekolah di 

ruangannya, peneliti menanyakan tentang awal mula berdirinya sekolah dan 

bagaimana awal penerapan kurikulum merdeka di sini. (OBV1.4) 
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LAMPIRAN OBSERVASI 2 

 

Kode   : OBV.2 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Senin, 25 November 2024 

Pukul : 08.00-10.15 

Observer : Riska Amalia 

Pada pagi senin, sekitar pukul 08.00, peneliti melakukan observasi lanjutan di 

TK At-Tibyan Banjarmasin. Saat peneliti tiba, beberapa guru sudah bersiap di 

gerbang sekolah untuk menyambut kedatangan anak-anak. Peneliti ikut bersama-

sama guru menyapa murid dengan ramah dan membantu anak-anak masuk ke 

halaman sekolah. Suasana pagi itu cukup tertib, meskipun ada beberapa anak 

yang terlihat datang terlambat, sekitar pukul 08.15. Sekitar pukul 08.20, kegiatan 

pagi dimulai dengan upacara bendera sederhana yang dilakukan setiap hari Senin. 

Anak-anak berdiri berbaris dengan bantuan guru, dan menyanyikan lagu 

kebangsaan sambil mengikuti instruksi dari guru pembina. (OBV.2.1) 

Setelah upacara selesai, anak-anak diarahkan masuk ke kelas masing-masing. Di 

dalam kelas, guru memulai kegiatan dengan menyapa anak-anak, mengajak 

berdoa, dan menyanyikan lagu pembuka. Guru kemudian menjelaskan bahwa 

temaبhariبituبadalahب“BinatangبdiبSekitarku”,بyangبmerupakanبbagianبdariبtopikب

kontekstual dalam Kurikulum Merdeka. Anak-anak diajak untuk mengenal 

nama-nama binatang melalui cerita bergambar, lagu, dan bermain peran. 

Proses belajar berlangsung dengan pendekatan berbasis minat dan bermain, 

sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Guru memberi kebebasan kepada 

anak-anak untuk memilih kegiatan yang mereka sukai, seperti menggambar 

binatang, membuat topeng hewan, atau menirukan suara binatang. Meskipun 

suasana kelas terlihat hidup dan kreatif, peneliti juga mengamati beberapa 

problematika selama proses pembelajaran berlangsung. (OBV.2.2) 

Peneliti melihat problematika selama observasi di dalam kelas yaitu perbedaan 

kemampuan anak cukup mencolok, sehingga guru harus menyesuaikan kondisi 

anak. Beberapa anak terlihat cepat memahami dan menyelesaikan tugas, 
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sementara yang lain justru tampak bingung atau tidak terlibat aktif. Guru sudah 

berusaha mendampingi satu persatu, tetapi jumlah siswa dalam kelas membuat 

pendampingan individual menjadi kurang maksimal. (OBV.2.3) 

Kemudian, tidak cukupnya ragam main membuat tidak semua anak kebagian, 

dan harus menunggu ketika ingin ragam main yang sama. Sehingga pembelajaran 

tidak maksimal. (OBV.2.4) 
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LAMPIRAN III 

CATATAN WAWANCARA 

 

WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Kode   : WKS 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2025 

Penanya : Riska Amalia 

Informan : Kepala Sekolah Ibu Noor Halida Yanti, S.Pd.I, M.Pd 

No Pedoman Jawaban 

1. Sejak kapan TK At-Tibyan 

Banjarmasin menerapkan 

Kurikulum Merdeka di 

sekolah? 

Sejak 3 tahun lalu, tepatnya pada tahun 2022 

sudah mulai memakai kurikulum merdeka. Yang 

mana itupun pada tahun 2021 sudah mulai ada 

programnya. Awalnya karena kami terpilih 

menjadi sekolah penggerak angkatan 1, pada saat 

itulah diterapkannya kurikulum merdeka di sini. 

(WKS 1) 

2. Adakah buku panduan 

untuk guru dalam 

menerapkan kurikulum 

merdeka? 

Untuk pedoman itu ada, walaupun pedoman itu 

sambil jalan. Karena pada saat itu karena menjadi 

sekolah penggerak, kami didampingi oleh 

kemendikbud ristek secara langsung dengan 

berbagai program setiap bulannya. Pedoman itu 

langsung dari permen kemendikbud. (WKS 2) 

3. Problem apa saja yang 

dihadapi lembaga adanya 

kurikulum merdeka? 

Masalah yang dialami dari kesiapan guru dalam 

melakukan pembelajaran dari kurikulum 

merdeka. Yang awalnya menggunakan KI  atau 

kompetensi initi sekarang harus menggunakan 

CP atau capaian pembelajaran. Tentu saja banyak 

yang harus disiapkan dan itu perlu waktu untuk 

menyesuaikan. Sebenarnya kenapa problem di 

sini kurang terasa karena kami sudah lama 



90 

 

 

No Pedoman Jawaban 

memakai kurikulum merdeka, sudah 3 tahun. 

Jika baru saja mungkin lebih terasa. (WKS 3) 

4. Apa problem yang 

dihadapi guru dalam 

penerapan kurikulum 

merdeka? 

Problemya pada sisi guru, karena memang tidak 

semua guru mampu berjalan cepat. Ada yang 

jalannya pelan, walaupun semuanya punya niat 

untuk berubah. Ada yang masih berada di zona 

nyaman. Ada guru yang kurang melek terhadap 

teknologi sehingga membuat tidak ada keinginan 

untuk maju. (WKS 4) 

5. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi problem 

tersebut? 

Maka dari itu, kami selalu melakukan kegiatan in 

house training (IHT), selalu dilaksanakan untuk 

meningkatkan kompetensi guru-guru kami. 

Supaya mereka paham bagaimana implementasi 

kurikulum merdeka ini di lapangan. Kami juga di 

dampingi oleh fasilitator dari kemendikbud ristek 

Banjarmasin, baik secara daring ataupun secara 

langsung. Disana banyak dibahas tentang 

masalah-masalah apa saja yang dirasakan 

kemudian menemukan solusinya bersama-sama. 

Dilakukan juga kombel atau kelompok belajar 

yang dijadwalkan setiap 1 minggu sejaki yaitu 

setiap hari sabtu dari jam 8.00-10.00. Di sana 

kami semua membahas tentang kesepakatan 

bersama, tidak hanya keinginan kepala sekolah. 

Kita mendengarkan apa keluhan dan problem 

guru di lapangan, entah itu seperti membuat 

modul ajar, menentukan cp-cp untuk kegiatan 

pembelajaran. Semua itu dibahas di kombel 



91 

 

 

No Pedoman Jawaban 

kami. Akhirnya kami bisa merefleksi diri. (WKS 

5) 

6. Apa saja kendala yang 

dihadapi selama penerapan 

kurikulum merdeka? 

Kendala dari sisi guru karena masih ada guru 

yang masih berada di zona nyaman, tetapi pada 

saat itu dirasa harus berlari kerena harus 

memahami dengan baik dan menerapkan 

kurikulum tersebut. Kendala lain karena 

kurikulum merdeka ini melihat minat anak, 

otomatis kita akan membuka beberapa ragam 

main yang sesuai dengan minat anak. Yang mana 

akan membuat anak bergerak semua badannya, 

seakan-akan anak terlihat tidak belajar, seperti 

bermain saja. Jadi muncul presfektif dari 

orangtua yang mengatakan anak-anak hanya 

bermain saja, tidak belajar. (WKS 6) 

7. Apa saja yang harus 

dilakukan untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi? 

Solusinya pada guru tadi ya dengan cara 

melakukan IHT, kombel, dan sharing-sharing 

tentang permasalahnya. Solusinya untuk orang 

tua yaitu dengan cara melibatkan orang tua dalam 

kegiatan dan memberikan penyuluhan kepada 

orang tua tentang program yang ada di kurikulum 

merdeka. (WKS 7) 

 

Banjarmasin, 10 Februari 2025 

Penanya Informan,            

 

 

 

Riska Amalia                                                           
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WAWANCARA GURU KELAS 1 

Kode   : WGAS 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2025 

Penanya : Riska Amalia 

Informan : Guru Kelas TK A Sopan Ibu Najemi Kahirunnisa, S.Pd 

No Pedoman Jawaban 

1. Apa yang ibu ketahui 

tentang kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Kurikulum merdeka adalah merupakan acuan 

kami dalam melaksanakan pembelajaran. 

(WGAS 1) 

2. Upaya apa yang dilakukan 

sekolah dan guru untuk 

memaksimalkan 

penerapan kurikulum 

merdeka di TK At-Tibyan 

Banjarmasin? (Semua 

guru) 

Upaya diawal awal yaitu IHT atau pelatihan, 

namun skalanya kecil yaitu hanya di sekolah 

saja. Misal ada 2 guru yang mendapat 

pelatihan dari pusat, lalu kemudian 2 guru 

tersebut yang akan memberikan pelatihan dan 

informasi kepada guru-guru lain. Jadi saling 

berbagi informasi, bisa juga dari PMM. 

Karena kami juga merupakan sekolah 

penggerak angkatan 1, jadi pada saat awal 

melaksanakan kurikulum merdeka, kami 

didampingi langsung oleh kemendikbud ristek 

dari Banjarmasin. (WGAS 2) 

3. Apa problem yang 

dihadapi guru dalam 

penerapan kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Problem yang dialami guru ya tidak taunya 

tentang kurikulum tersebut karena merupakan 

hal baru, tapi kami selalu siap belajar, baik 

dari teman, dari media sosial, dan lain-lain. 

Tidak ada hambatan yang cukup besar karena 

kami selalu siap belajar hal-hal baru. Fasilitas 

yang belum memadai pada saat awal 

melaksanakan kurikulum merdeka juga 
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No Pedoman Jawaban 

menjadi masalah yang harus dihadapi dan 

diselesaikan. (WGAS 3) 

4. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi problem 

tersebut? (Semua guru) 

Tentu saja belajar, ada pedoman dari 

kemendikbud. Kita dapat belajar dari sana. 

Lalu melakukan upgrade diri, keluar dari zona 

nyaman, banyak-banyak sharing dengan 

teman-teman. Intinya yang paling penting 

selalu siap membuka wawasan baru aja dulu. 

(WGAS 4) 

5. Bagaimana pendapat ibu 

mengenai problem 

implementasi kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Karena masih baru, beberapa orang tua belum 

memahami saat ada projek dari kami. Orang 

tua bingung apa itu projek, dan apa saja yang 

dilakukan. Kemudian kami akan jelaskan 

kepada mereka. Alhamdulillah mereka sangat 

tertarik karena projek yang ada di kurikulum 

merdeka berfokus pada anak. Contohnya 

seperti projek P5. (WGAS 5) 

 

Banjarmasin, 10 Februari 2025 

Penanya    Informan, 

 

  

  

Riska Amalia                                                           
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WAWANCARA GURU KELAS 2 

Kode   : WGAT 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2025 

Penanya : Riska Amalia 

Informan : Guru Kelas TK A Tertib Ibu Tumiah, S.Pd 

No Pedoman Jawaban 

1. Apa yang ibu ketahui 

tentang kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Kurikulum yang membebaskan anak dalam 

belajar dengan berbagai macam cara belajar 

yang mereka suka. (WGAT 1) 

2. Upaya apa yang dilakukan 

sekolah dan guru untuk 

memaksimalkan 

penerapan kurikulum 

merdeka di TK At-Tibyan 

Banjarmasin? (Semua 

guru) 

Setiap hari sabtu akan diadakan kombel yang 

membahas tentang pelaksanaan kurikulum 

merdeka, membahas tentang pembelajaran, 

dan cara-cara untuk memaksimalkan 

kurikulum merdeka ini. (WGAT 2) 

3. Apa problem yang 

dihadapi guru dalam 

penerapan kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Di dalam kurikulum merdeka, kita harus 

menyediakan berbagai macam ragam main, 

dan banyak kegiatan-kegiatan lain yang harus 

disediakan. Sangat berbeda dengan kurikulum 

terdahulu. Sehingga membutuhkan 

penyesuaian dan tenaga yang lebih. (WGAT 

3) 

4. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi problem 

tersebut? (Semua guru) 

Solusinya setiap ada permasalahan yang 

terjadi akan dirundingkan dan dibahas di 

dalam kombel. Misal tadi masalahnya tentang 

kurangnya macam ragam main, maka di 

dalam kombel akan dibahas dan dicarikan 

solusinya. Selain itu kita juga berusaha 
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No Pedoman Jawaban 

menyediakan fasilitas yang lengkap agar anak 

dapat belajar sesuai dengan minat dan 

bakatnya itu. (WGAT 4) 

5. Bagaimana pendapat ibu 

mengenai problem 

implementasi kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Masalah dalam implementasi kurikulum 

merdeka tadi salah satunya penyediaan ragam 

main yang harus banyak dan bervariasi, selain 

ituharus menyesuaikan untuk ABK juga. 

Sehingga masalah ini perlu diperhatikan agar 

terciptanya pembelajaran yang 

menyenangkan dan sesuai dengan konsep 

kurikulum merdeka. (WGAT 5) 

 

Banjarmasin, 10 Februari 2025 

Penanya Informan, 

 

  

  

Riska Amalia                                                           
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WAWANCARA GURU KELAS 3 

Kode   : WGBK 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2025 

Penanya : Riska Amalia 

Informan : Guru Kelas TK B Kreatif Ibu Sri Hariyati, S.Pd 

No Pedoman Jawaban 

1. Apa yang ibu ketahui 

tentang kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Kurikulum merdeka itu adalah kurikulum 

yang memberikan kebebasan kepada anak-

anak untuk belajar sesuai minat mereka, dan 

mendorong guru untuk kreatif dalam 

pembelajaran. (WGBK 1) 

2. Upaya apa yang dilakukan 

sekolah dan guru untuk 

memaksimalkan 

penerapan kurikulum 

merdeka di TK At-Tibyan 

Banjarmasin? (Semua 

guru) 

Kita memaksimalkan kurikulum merdeka 

dengan menyediakan fasilitas-fasilitas yang 

mendukung dalam pembelajaran. (WGBK 2) 

3. Apa problem yang 

dihadapi guru dalam 

penerapan kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Problem yang dihadapi mungkin hanya saat 

awal diterapkannya kurikulum merdeka di 

sini, karena kita harus memulai dari awal, 

perlu belajar dan memahami tentang 

kurikulum merdeka itu sendiri. Problem lain 

juga muncul dari pada saat awal 

melaksanakan kurikulum merdeka, kami 

kekurangan sarana dan prasarana yang 

menunjang pembelajar kurikulum merdeka itu 

sendiri, karena di dalam pembelajaran 

kurikulum merdeka membutuhkan fasilitas 
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No Pedoman Jawaban 

yang banyak dan harus memadai karena 

menyesuaikan dengan minat dan bakat anak. 

(WGBK 3) 

4. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi problem 

tersebut? (Semua guru) 

Solusinya kami selalu mengadakan in house 

training, mengadakan kombel, dan saling 

sharing terhadap masalah yang dirasakan, 

hingga dapat menyelesaikannya bersama-

sama. (WGBK 4) 

5. Bagaimana pendapat ibu 

mengenai problem 

implementasi kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Semua masalah pasti selalu ada solusinya, jadi 

jika ada problem saat menjalankan kurikulum 

merdeka, kita selalu belajar dan belajar lagi, 

bagaimana sih pembelajaran yang sesuai dan 

bagaimana agar anak-anak itu merasakan 

kesenangan saat belajar. (WGBK 5) 

 

Banjarmasin, 10 Februari 2025 

Penanya Informan, 

 

  

  

Riska Amalia                                                           
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WAWANCARA GURU KELAS 4 

Kode   : WGBB 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2025 

Penanya : Riska Amalia 

Informan : Guru Kelas TK B Bijak Ibu Liya Agustina, S.Pd 

No Pedoman Jawaban 

1. Apa yang ibu ketahui 

tentang kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Kurikulum merdeka itu pada saat 

pembelajaran, anak-anak dibebaskan memilih 

3 ragam main. Yang mana akan membuat 

anak-anak akan belajar sesuai dengan apa 

yang diminatinya. (WGBB 1) 

2. Upaya apa yang dilakukan 

sekolah dan guru untuk 

memaksimalkan 

penerapan kurikulum 

merdeka di TK At-Tibyan 

Banjarmasin? (Semua 

guru) 

Memaksimalkan dengan cara adanya 

diferensiasi, menyesuaikan minat dan bakat 

anak. Misal minat anak menonton, lewat 

musik, lewat cerita, dan lewat bermain peran. 

Di situ mereka akan belajar sesuai minat dan 

bakat mereka. (WGBB 2) 

3. Apa problem yang 

dihadapi guru dalam 

penerapan kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Problem kembali lagi pada kondisi dan situasi 

anak. Misal guru punya murid ABK, yang 

mana mereka tidak mau dan tidak fokus untuk 

mendengarkan guru maka akan dilakukan cara 

meronce atau menyusun huruf, agar semua 

anak sama-sama belajar, karena jika hanya 

dijelaskan pembebelajaran saja, anak ABK 

tidak akan fokus kepada pembelajaran 

tersebut dan tentu saja akan membuat 

kesenjangan dengan anak lain. Maka dari itu 

guru harus bisa menyesuaikan kondisi dan 
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No Pedoman Jawaban 

situasi anak didiknya pada saat pembelajaran. 

(WGBB 3) 

4. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi problem 

tersebut? (Semua guru) 

Lebih face to face kepada anak, dilakukan 

pendekatan yang lebih kepada anak ABK agar 

mereka dapat paham dan merasakan 

pembelajaran seperti yang lain. (WGBB 4) 

5. Bagaimana pendapat ibu 

mengenai problem 

implementasi kurikulum 

merdeka? (Semua guru) 

Kurikulum merdeka ini saya rasa pas saja 

untuk dilaksanakan karena menyesuaikan 

dengan minat dan bakat anak tadi. Tapi guru 

harus benar benar memfasilitasi agar bisa 

melaksanakan sesuai minat dan bakat anak-

anak yang ada di sini. (WGBB 5) 

 

Banjarmasin, 10 Februari 2025 

Penanya Informan, 

 

  

  

Riska Amalia                                                           
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LAMPIRAN IV 

TRIANGULASI DATA 

 

No. Fokus Catatan 

Lapangan/Observasi 

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Dokumentasi 

1. Kurikulum 

merdeka 

OBV1.1 

OBV1.2 

OBV1.3 

OBV1.4 

OBV2.1 

OBV2.2 

 

WKS1 

WGAS1 

WGAT1 

WGBK1 

WGBB1 

FD.1 

FD.2 

FD.3 

 

2. Problematika 

implementasi 

kurikulum merdeka 

di TK At-Tibyan 

Banjarmasin 

OBV2.3 

OBV2.4 

 

WKS2 

WKS3 

WKS4 

WKS6 

WGAS3 

WGAS5 

WGAT3 

WGAT5 

WGBK3 

WGBB3 

FD.4 

FD.5 

FD.6 

FD.7 

FD.8 

3. Upaya untuk 

mengatasi 

problematika 

kurikulum merdeka 

di TK At-Tibyan 

Banjarmasin 

 WKS5 

WKS7 

WGAS2 

WGAS4 

WGAT2 

WGAT4 

WGBK2 

WGBK4 

WGBK5 

WGBB2 

WGBB4 

WGBB5 

FD.4 

FD.5 

FD.6 

FD.7 

FD.8 
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LAMPIRAN V 

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Kode : FD. 

Tempat  : TK At-Tibyan Banjarmasin 

 

 

Bangunan sekolah TK At-Tibyan 

Banjarmasin (FD.1) 

 

Ruang kelas TK At-Tibyan 

Banjarmasin (FD.2) 

 

Ruang kelas TK At-Tibyan 

Banjarmasin (FD.3) 
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Wawancara dengan informan 

Kepala Sekolah Ibu Noor Halida 

Yanti, S.Pd.I, M.Pd (FD.4) 

 

Wawancara dengan informan guru 

kelas TK A Sopan Ibu Najemi 

Kahirunnisa, S.Pd (FD.5) 

 

Wawancara dengan informan guru 

kelas TK A Tertib Ibu Tumiah, 

S.Pd (FD.6) 



103 

 

 

 

Wawancara dengan informan guru 

kelas TK B Kreatif Ibu Sri 

Hariyati, S.Pd (FD.7) 

 

Wawancara dengan informan guru 

kelas TK B Bijak Ibu Liya 

Agustina, S.Pd (FD.8) 
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LAMPIRAN VI 

SURAT SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN VII   

SURAT PERSETUJUAN SEMPRO 
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LAMPIRAN VIII   

SURAT TELAH SEMPRO 
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LAMPIRAN IX  

SURAT BERITA ACARA SEMPRO 
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LAMPIRAN X 

SURAT PERSETUJUAN RISET 
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LAMPIRAN XI 

SURAT PERSEUJUAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN XII  

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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SERTIFIKAT UJI KOMPREHENSIF 

 

LAMPIRAN XIII 
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CATATAN KONSULTASI 

 

LAMPIRAN XIV 
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LANJUTAN 
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LANJUTAN 
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